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ABSTRAK

Kecemasan siswa merupakan permasalahan psikologis yang berdampak pada aspek akademik, emosional, dan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam konseling kelompok untuk
mengurangi kecemasan siswa. Metode yang digunakan adalah systematic literature review (SLR) dengan mengacu pada
pedoman PRISMA 2020. Sumber data diperoleh dari Google Scholar, Scopus, dan PubMed dengan rentang publikasi
tahun 2021-2025. Setelah melalui tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi, diperoleh 10 artikel
yang memenuhi kriteria dan dianalisis menggunakan pendekatan tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa CBT dalam
konseling kelompok cenderung efektif dalam mengurangi kecemasan serta meningkatkan regulasi emosi, kepercayaan
diri, dan keterampilan sosial siswa. Efektivitas tersebut dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi, kesiapan
psikologis, dan partisipasi aktif siswa, serta faktor eksternal, seperti kompetensi konselor, dinamika kelompok, dan
dukungan lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa CBT merupakan pendekatan yang relevan untuk diterapkan dalam
layanan bimbingan dan konseling di lingkungan pendidikan. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi konselor
sekolah dalam mengoptimalkan layanan konseling kelompok berbasis bukti.

Kata Kunci: cognitive behavioral therapy; konseling kelompok; kecemasan siswa; systematic literature review

A Systematic Literature Review of Cognitive Behavioral Therapy in Group Counseling to Reduce
Student Anxiety

ABSTRACT

Student anxiety is a psychological problem that affects academic, emotional, and social aspects. This study aims to examine the
effectiveness of Cognitive Behavioral Therapy (CBT) in group counseling to reduce student anxiety. This study employed a
systematic literature review (SLR) method by referring to the PRISMA 2020 guidelines. Data were obtained from Google Scholar,
Scopus, and PubMed, covering publications from 2021 to 2025. After the stages of identification, screening, eligibility assessment,
and inclusion, 10 articles met the criteria and were analyzed using a thematic approach. The findings indicate that CBT in group
counseling tends to be effective in reducing anxiety and improving students’ emotional regulation, self-confidence, and social skills.
Its effectiveness is influenced by internal factors, such as motivation, psychological readiness, and active participation, as well as
external factors, including counselor competence, group dynamics, and environmental support. These findings suggest that CBT is
a relevant approach for implementation in guidance and counseling services in educational settings. This study provides practical
implications for school counselors in optimizing evidence-based group counseling services.

Keywords: cognitive behavioral therapy; group counseling; student anxiety; systematic literature review
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PENDAHULUAN
Kecemasan merupakan salah satu permasalahan psikologis
yang banyak dialami peserta didik dan mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, terutama
setelah perubahan sosial dan pendidikan pascapandemi
(Santomauro et al., 2021; Bantjes et al., 2021). Kondisi ini
dapat berdampak negatif terhadap aspek akademik, sosial,
dan perkembangan emosional siswa secara keseluruhan.
Tingginya tuntutan akademik, tekanan sosial, serta
perubahan perkembangan pada masa remaja menjadi
faktor utama yang memicu munculnya kecemasan (Farenta
et al,, 2025; Nugraha et al., 2023). Apabila tidak ditangani
secara tepat, kecemasan dapat menghambat proses belajar,
menurunkan prestasi akademik, serta memengaruhi
kualitas interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah
(Karyotaki et al., 2022; Bantjes et al., 2024).

Fenomena meningkatnya kecemasan siswa juga
diperkuat oleh berbagai laporan global yang menunjukkan
bahwa gangguan kecemasan pada remaja mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, terutama
setelah perubahan sistem pembelajaran dan dinamika
sosial yang semakin kompleks. Studi terbaru menunjukkan
bahwa kecemasan tidak hanya berkaitan dengan faktor
internal individu, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan
belajar, ekspektasi akademik, serta tekanan sosial yang
semakin kompetitif (Bantjes et al., 2024; Koelen et al,
2024). Kondisi ini menegaskan bahwa kecemasan siswa
merupakan isu multidimensional yang membutuhkan
intervensi komprehensif dan berbasis bukti.

Dalam konteks pendidikan, layanan bimbingan dan
konseling memiliki peran strategis dalam membantu siswa
mengatasi berbagai permasalahan psikologis, termasuk
kecemasan. Salah satu layanan yang dinilai efektif adalah
konseling kelompok karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk

saling berbagi pengalaman,

memperoleh dukungan sosial, serta mengembangkan

keterampilan interpersonal (Susanto et al., 2024; Yalom &
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Leszcz, 2020). Konseling kelompok memungkinkan
individu belajar melalui interaksi interpersonal, umpan
balik dari anggota kelompok, serta pengalaman langsung
dalam situasi sosial yang suportif, sehingga dapat
mempercepat proses perubahan kognitif, emosional, dan
perilaku.

Selain itu, konseling kelompok dinilai lebih efisien
dalam konteks pendidikan karena dapat menjangkau lebih
banyak siswa dalam waktu yang relatif singkat. Pendekatan
ini tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah
individual, tetapi juga pada penguatan dinamika sosial yang
positif di antara anggota kelompok. Penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sebaya dalam konseling
kelompok mampu meningkatkan empati, keterbukaan, dan
kepercayaan diri siswa, yang secara tidak langsung
berkontribusi terhadap penurunan tingkat kecemasan
(Maulany & Ardi, 2024).

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam
konseling kelompok adalah Cognitive Behavioral Therapy
(CBT). Pendekatan ini berfokus pada perubahan pola pikir
negatif dan perilaku maladaptif yang menjadi sumber utama
kecemasan (Nakao et al., 202|; Bhattacharya et al., 2023).
Berbagai penelitian dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan bahwa CBT dalam konseling kelompok
efektif dalam menurunkan kecemasan siswa serta
meningkatkan kemampuan coping dan kepercayaan diri
(Maulany & Ardi, 2024; Farenta et al., 2025; Nugraha et al.,
2023). Selain itu, intervensi CBT berbasis kelompok, baik
secara langsung maupun daring, memberikan fleksibilitas
dan akses yang lebih luas bagi peserta didik, khususnya
dalam layanan konseling berbasis teknologi (Bantjes et al.,
2021; Karyotaki et al., 2022; Bantjes et al., 2024).

Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa CBT
tidak hanya efektif dalam konteks klinis, tetapi juga telah
banyak diterapkan dalam setting pendidikan, termasuk
melalui pendekatan berbasis

digital dan kelompok.

Berbagai studi menunjukkan bahwa CBT kelompok
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memiliki efektivitas moderat hingga tinggi dalam
menurunkan kecemasan, sehingga menjadi salah satu
pendekatan yang relevan untuk diterapkan dalam layanan
bimbingan dan konseling di sekolah (Putra & Yudiarso,
2025).

Meskipun demikian, hasil penelitian yang ada masih
menunjukkan variasi efektivitas CBT yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti karakteristik individu, kompetensi
konselor, dinamika kelompok, serta desain intervensi
(Bantjes et al., 2024; Koelen et al., 2024) Selain itu,
sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
efektivitas CBT secara umum dan belum secara spesifik
mengkaji penerapannya dalam setting konseling kelompok
di lingkungan pendidikan. Di sisi lain, kajian yang
mengintegrasikan berbagai temuan empiris tersebut secara
sistematis melalui pendekatan systematic literature review
masih relatif terbatas, khususnya yang membahas
efektivitas CBT dalam konseling kelompok untuk populasi
siswa. Keterbatasan ini menyebabkan belum adanya
sintesis komprehensif yang dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai efektivitas, variasi implementasi,
serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
intervensi CBT dalam konteks pendidikan.

Secara teoretis, CBT telah banyak dikaji sebagai
pendekatan yang efektif dalam mengurangi kecemasan.
Namun, sebagian besar pengembangan teorinya masih
berfokus pada konteks individual dan klinis, sehingga belum
sepenuhnya mengintegrasikan dinamika kelompok dalam
setting pendidikan. Dalam konseling kelompok, proses
perubahan tidak hanya terjadi pada aspek kognitif individu,
tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi sosial, kohesi
kelompok, dan dukungan sebaya yang belum sepenuhnya
terakomodasi dalam kerangka teoretis CBT (Yalom &
Leszcz, 2020). Kondisi ini

menunjukkan adanya

kesenjangan teoretis dalam menjelaskan mekanisme

integratif antara perubahan kognitif dan proses

interpersonal dalam konseling kelompok.
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Dari sisi metodologis, penelitian tentang CBT

dalam mengatasi kecemasan masih didominasi oleh
pendekatan eksperimen dan randomized controlled trial
(RCT) yang berfokus pada pengujian efektivitas intervensi
secara parsial (Bhattacharya et al., 2023). Sementara itu,
kajian systematic literature review (SLR) yang mampu
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian secara
sistematis dan komprehensif, khususnya dalam konteks
konseling kelompok pada setting pendidikan, masih relatif
terbatas (Page et al,, 2021). Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang mampu menyintesis berbagai hasil penelitian
tersebut untuk menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas CBT dalam konseling
kelompok.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
mengintegrasikan hasil-hasil penelitian terkini mengenai
CBT dalam konseling kelompok secara sistematis dengan
fokus pada konteks pendidikan, khususnya dalam
mengurangi kecemasan siswa. Penelitian ini tidak hanya
mengkaji efektivitas intervensi, tetapi juga mengidentifikasi
keberhasilan

faktor-faktor memengaruhi

yang
implementasi CBT, sehingga memberikan kontribusi yang
lebih komprehensif dibandingkan studi sebelumnya.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk: (I) mengkaji secara sistematis efektivitas
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam konseling
kelompok untuk mengurangi kecemasan siswa; dan (2)
faktor-faktor

mengidentifikasi memengaruhi

yang
keberhasilan penerapannya. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis

bukti (evidence-based practice) di lingkungan pendidikan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature
review (SLR) untuk mengkaji efektivitas Cognitive Behavioral

Therapy (CBT) dalam konseling kelompok untuk
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mengurangi kecemasan siswa. Metode SLR dipilih karena
mampu mengintegrasikan berbagai temuan penelitian
secara sistematis, transparan, dan berbasis bukti ilmiah.
Proses penelitian ini mengacu pada pedoman PRISMA
2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) untuk memastikan kualitas pelaporan dan
replikasi penelitian (Page et al., 2021; Haddaway et al.,
2022).

Sumber data diperoleh dari tiga basis data ilmiah,
yaitu Google Scholar, Scopus, dan PubMed. Rentang
publikasi yang digunakan adalah tahun 2021-2025 untuk
memastikan kebaruan data dan relevansi temuan dengan
perkembangan penelitian terkini. Pencarian literatur
dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci, yaitu
“Cognitive Behavioral Therapy”, “CBT”, “group counseling”,

LLITS

“group intervention”,

9

student anxiety”, “school anxiety”, dan
“adolescent anxiety”. Kata kunci tersebut dikombinasikan
menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk
memperluas sekaligus memfokuskan hasil pencarian.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1)
artikel ilmiah yang telah melalui proses peer review; (2)
artikel yang membahas penerapan CBT dalam konteks
konseling kelompok atau intervensi kelompok; (3) subjek
penelitian adalah siswa, remaja, atau peserta didik; (4)
artikel membahas kecemasan sebagai salah satu variabel
utama; (5) artikel diterbitkan pada rentang tahun 2021-
2025; dan (6) artikel tersedia dalam teks lengkap. Adapun
kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak relevan
dengan fokus kajian; (2) artikel yang hanya membahas CBT
individual tanpa konteks kelompok; (3) artikel yang tidak
membahas kecemasan siswa atau remaja; (4) artikel yang
tidak tersedia dalam teks lengkap; dan (5) publikasi
nonilmiah seperti opini populer, blog, atau berita daring.
Berdasarkan hasil penelusuran pada database
Google Scholar, Scopus, dan PubMed, diperoleh sebanyak
155 artikel yang relevan dengan topik penelitian. Setelah

penghapusan 35 artikel duplikat, tersisa 120 artikel untuk
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tahap penyaringan judul dan abstrak. Pada tahap ini, 80
artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan fokus kajian.
Sebanyak 40 artikel kemudian ditelaah secara penuh. Dari
jumlah tersebut, 30 artikel dikeluarkan karena tidak
memenuhi kriteria inklusi, sehingga diperoleh 10 artikel
yang dianalisis dalam penelitian ini.

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap
sesuai pedoman PRISMA 2020, yang meliputi tahap
identification, screening, eligibility, dan included. Pada tahap
identification, artikel dikumpulkan dari database yang telah
ditentukan. Pada tahap screening, artikel diseleksi
berdasarkan judul dan abstrak. Selanjutnya, pada tahap
eligibility, artikel ditelaah secara penuh untuk menilai
kesesuaiannya dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel
yang memenuhi seluruh kriteria kemudian masuk pada
tahap included dan dianalisis lebih lanjut dalam penelitian
ini.

Data yang telah terseleksi dianalisis menggunakan
thematic analysis dengan mengelompokkan temuan ke
dalam beberapa kategori utama, yaitu: (I) efektivitas CBT
dalam konseling kelompok untuk mengurangi kecemasan
siswa; (2) teknik intervensi CBT yang digunakan dalam

konseling kelompok; dan (3) faktor-faktor

yang
memengaruhi keberhasilan implementasi CBT. Analisis
tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola, kesamaan,
perbedaan, serta kecenderungan temuan dari berbagai
artikel yang dianalisis (Braun & Clarke, 2021).

Untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
proses seleksi literatur, tahapan penelitian divisualisasikan
dalam diagram alur PRISMA 2020. Diagram tersebut
menggambarkan proses identification, screening, eligibility,
hingga included secara sistematis. Dengan demikian,
pembaca dapat memahami alur seleksi serta jumlah artikel
yang dieliminasi pada setiap tahap. Diagram alur PRISMA

disajikan pada Gambar |I.

120



PENCARIAN DATABASE-
=iEargle it =) SCREENING AWAL
Duplikasi dihapus (;

Total setelah duplikasi

ELIGIBILITY

Full-text artikel ditelaah (n = 40)
Artikel dieliminasi (n= 30):

- Tidak sesua topik

- Tidak fokus CBT kelompok

- Tidak full text

INCLUDED
Artikel yang dianalisis
akhir (n=10)

Digunakan dalam sintesis tematik

Gambar . 1. Diagram Alur PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan proses seleksi literatur yang mengacu pada

pedoman PRISMA 2020, diperoleh 10 artikel

yang

memenuhi  kriteria  inklusi dan dianalisis secara

komprehensif.  Artikel-artikel ~tersebut terdiri atas

penelitian eksperimen, quasi-experimental, randomized
controlled trial (RCT), dan meta-analisis yang membahas
penerapan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam
konseling kelompok untuk mengurangi kecemasan siswa.
Bentuk intervensi CBT yang ditemukan tidak hanya
terbatas pada konseling kelompok tatap muka (face-to-
face), tetapi juga mencakup pendekatan berbasis teknologi,
seperti web-based CBT dan virtual reality-assisted CBT.
intervensi,

Meskipun terdapat variasi dalam bentuk

sebagian besar studi menunjukkan kesamaan dalam
penggunaan teknik inti CBT, seperti cognitive restructuring,
behavioral activation, self-talk, dan exposure.

Secara umum, hasil kajian menunjukkan bahwa CBT
dalam konseling kelompok memberikan dampak positif
terhadap penurunan kecemasan siswa. Selain itu, beberapa
artikel juga melaporkan peningkatan pada aspek lain,
seperti resiliensi, regulasi emosi, kepercayaan diri, dan

keterampilan sosial. Ringkasan karakteristik dan temuan

utama penelitian disajikan pada Tabel I.
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Tabel I. Ringkasan Studi CBT dalam Konseling Kelompok

Penulis
dan Subjek Temuan Utama
Tahun
Maulany & Remaja CBT berbasis konseling
Ardi korban kelompok efektif
(2024) perundungan  mengurangi
verbal kekhawatiran/kecemasan
pada remaja
Bantjes et Mahasiswa  Web-based group CBT
al. (2021) efektif menurunkan gejala
kecemasan dan depresi
Karyotaki Mahasiswa  Internet-based CBT
etal. membantu menurunkan
(2022) gejala kecemasan dan
depresi
Bantjes et Mahasiswa  Intervensi group CBT skills
al. (2024) training efektif untuk
kecemasan dan depresi
Koelen et Mahasiswa  CBT transdiagnostik
al. (2024) berbasis web dapat
digunakan untuk
mengurangi kecemasan
dan depresi
Nugraha Remaja Konseling kelompok
etal. dengan pendekatan CBT
(2023) efektif mereduksi
kecemasan sosial remaja
Farenta et Remaja Konseling kelompok
al. (2025) berbasis CBT membantu
mengatasi kecemasan
pada remaja
Susanto et  Peserta didik Konseling kelompok
al. (2024) cognitive-behavior efektif
untuk membantu
permasalahan diri peserta
didik
Putra & Multi-sampel  CBT efektif menurunkan
Yudiarso kecemasan sosial
(2025) berdasarkan hasil meta-
analisis
Zeng et al. Remaja dan  Intervensi berbasis virtual
(2025) dewasa redlity efektif membantu

penanganan gangguan
kecemasan
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Berdasarkan Tabel |, terlihat bahwa studi yang

dianalisis menunjukkan kecenderungan hasil

yang
konsisten, yaitu CBT efektif dalam mengurangi kecemasan
siswa, remaja, dan mahasiswa. Selain itu, beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa CBT dapat diterapkan
dalam berbagai format, seperti konseling kelompok tatap
muka, web-based CBT, group CBT skills training, dan
intervensi berbasis virtual reality. Untuk memperdalam
secara tematik

analisis, temuan tersebut disintesis
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dari karakteristik individu peserta, tetapi juga dari kualitas
pelaksanaan intervensi dan kondisi lingkungan. Secara
umum, faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori utama, yaitu faktor internal, faktor
eksternal, dan interaksi antara keduanya. Hasil sintesis
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan
CBT dalam konseling kelompok disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Sintesis Faktor-Faktor yang Memengaruhi

Keberhasilan CBT dalam Konseling Kelompok

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sintesis Temuan Penelitian

Tema Temuan Utama Sumber
Efektivitas CBT efektif menurunkan Bhattacharya
CBT kecemasan, termasuk et al. (2023);

kecemasan sosial dan Putra &
kecemasan pada populasi Yudiarso
pendidikan (2025)
Teknik Teknik yang banyak Farenta et al.
CBT digunakan meliputi cognitive (2025);
restructuring, self-talk, Nugraha et
behavioral activation, dan al. (2023)
exposure
Format CBT dapat diterapkan Bantjes et al.
intervensi  melalui konseling kelompok (2021);
tatap muka, berbasis web, Bantjes et al.
maupun pelatihan (2024);
keterampilan CBT Koelen et al.
kelompok (2024)
Faktor Motivasi, kesiapan Maulany &
internal psikologis, refleksi diri, dan Ardi (2024);
partisipasi aktif peserta Farenta et al.
mendukung keberhasilan (2025)
intervensi
Faktor Kompetensi konselor, Susanto et
eksternal  dinamika kelompok, desain al. (2024);
intervensi, dan dukungan Yalom &
lingkungan memengaruhi Leszcz
efektivitas CBT (2020)

Hasil analisis terhadap artikel yang telah diseleksi

menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan CBT dalam
konseling kelompok dipengaruhi oleh berbagai faktor yang

saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut tidak hanya berasal

Faktor
Studi yang Kategori Hasil Utama
Ditemukan
Maulany  Kesiapan Internal Peserta yang aktif
& Ardi  psikologis dan siap secara
(2024)  dan psikologis
keterlibatan menunjukkan
peserta respons lebih
baik terhadap
konseling
kelompok CBT
Bantjes  Desain Eksternal ~ Format
etal. intervensi intervensi
(2021)  web-based berbasis web
group CBT memengaruhi
keterlibatan dan
hasil terapi
Karyotak  Struktur Eksternal  Intervensi CBT
i etal. CBT digital berbasis internet
(2022)  dan yang terstruktur
dukungan membantu
terarah menurunkan
gejala kecemasan
dan depresi
Bantjes  Format group Eksternal  Pelatihan
etal. CBT skills keterampilan
(2024)  training CBT kelompok
efektif dalam
membantu
kecemasan dan
depresi
mahasiswa
Koelen  Panduan Eksternal  Bentuk
etal. manusia atau pendampingan
(2024)  komputer dalam CBT digital

memengaruhi
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Faktor Pertama, faktor internal merupakan aspek yang
Studi yang Kategori  Hasil Utama  po10qa) dari dalam diri peserta dan berperan langsung
Ditemukan dal kan keterlib keberhasil
dalam CBT keterlibatan alam menentukan keterlibatan serta keberhasilan proses
berbasis web peserta konseling. Faktor internal yang paling dominan adalah
Nugraha Partisipasi Internal Keterlibatan motivasi. Peserta yang memiliki motivasi tinggi cenderung
ecal. akeif dan peserta dalam lebih aktif dalam mengikuti sesi konseling, lebih terbuka
(2023)  latihan latihan CBT
kognitif- berpengaruh dalam berdiskusi, serta lebih konsisten dalam menerapkan
perilaku terhadap teknik CBT dalam kehidupan sehari-hari.
penurunan Selain motivasi, kemampuan refleksi diri juga
kecemasan sosial
Farenta _ Restrukturis  Internal Teknik CBT menjadi faktor penting dalam keberhasilan CBT. Peserta
etal. asi kognitif dan membantu yang mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi pola pikir
(2025)  dan latihan eksternal  peserta negatif menunjukkan perubahan yang lebih signifikan
ilak lola piki
perfiakd mengfeoa prdran dibandingkan dengan peserta yang memiliki kemampuan
negatif dan
respons cemas  refleksi diri rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
Susanto  Kompetensi  Eksternal ~ Konselor dan keberhasilan CBT sangat bergantung pada keterlibatan
etal. konselor dan dinamika kognitif peserta dalam proses terapi. Kesiapan psikologis
(2024)  dinamika kelompok
kelompok menentukan juga memengaruhi efektivitas intervensi. Peserta yang siap
kualitas secara emosional dan kognitif lebih mudah menerima
pelaksanaan proses konseling dan menunjukkan keterlibatan yang lebih
konseling CBT o ) )
Putra &  Karakteristik Eksternal =~ CBT efektif tinggi. Sebaliknya, peserta yang kurang siap cenderung
Yudiarso intervensi menurunkan menunjukkan resistensi terhadap proses terapi.
(2025)  dan sasaran kecemasan sosial, Kedua, faktor eksternal berkaitan dengan kondisi
kecemasan tetapi . . .
) . pelaksanaan intervensi serta lingkungan yang mendukung
sosial efektivitasnya
dipengaruhi proses konseling. Salah satu faktor utama adalah
variasi desain kompetensi konselor. Konselor yang memiliki pemahaman
Intervensi baik tentang teknik CBT serta mampu mengelola dinamika
Zeng et Media Eksternal ~ Teknologi dapat
al teknologi meningkatkan kelompok dapat menciptakan suasana yang kondusif bagi
(2025)  berbasis keterlibatan proses perubahan. Dinamika kelompok juga menjadi faktor

virtual reality

peserta dalam
menghadapi
stimulus pemicu
kecemasan

penting. Kelompok yang memiliki kohesi tinggi

memungkinkan terjadinya interaksi positif, seperti saling

mendukung, berbagi pengalaman, dan memberikan umpan

Berdasarkan hasil sintesis yang disajikan pada Tabel

3, faktor-faktor

penerapan

yang

memengaruhi

keberhasilan

CBT dalam konseling kelompok dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama yang

saling berkaitan.

balik. Kondisi tersebut membantu menciptakan lingkungan
yang aman dan nyaman bagi peserta.

Ketiga, faktor internal dan eksternal tidak bekerja
secara terpisah, tetapi saling berinteraksi dalam
menentukan keberhasilan CBT. Interaksi ini terlihat dari

bagaimana karakteristik individu peserta dapat dipengaruhi
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oleh kondisi lingkungan, serta bagaimana kualitas intervensi
bergantung pada keterlibatan peserta. Dengan demikian,
efektivitas CBT dalam konseling kelompok sangat
bergantung pada kesesuaian antara faktor internal peserta
eksternal

dan faktor yang mendukung pelaksanaan

intervensi.

Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) dalam konseling kelompok memiliki
efektivitas dalam menurunkan tingkat kecemasan peserta
didik serta meningkatkan aspek psikologis lainnya, seperti
regulasi emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan interaksi
sosial (Karyotaki et al., 2022). Temuan ini konsisten
dengan hasil sintesis pada bagian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa CBT tidak hanya berdampak pada
aspek kognitif, tetapi juga pada dimensi emosional dan
perilaku secara simultan.

Secara konseptual, efektivitas CBT dapat dijelaskan
melalui prinsip dasar keterkaitan antara kognisi, emosi, dan
perilaku. Individu yang mengalami kecemasan cenderung
memiliki distorsi kognitif, seperti catastrophic thinking,
overgeneralization, dan negative self-evaluation. CBT bekerja
dengan cara membantu individu mengidentifikasi,
menantang, dan merekonstruksi pola pikir negatif tersebut
menjadi lebih rasional dan adaptif. Proses ini tidak hanya
mengurangi  intensitas  kecemasan, tetapi  juga
meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi
situasi yang menimbulkan tekanan (Bhattacharya et al,,
2023).

Dalam konteks konseling kelompok, efektivitas
CBT menjadi lebih kompleks karena melibatkan dimensi
interpersonal.  Interaksi  antaranggota  kelompok
memungkinkan terjadinya vicarious learning, yaitu proses
melalui lain, serta social

belajar pengalaman orang

reinforcement yang memperkuat perubahan perilaku

(Susanto et al., 2024). Selain itu, kelompok menyediakan
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ruang aman bagi peserta untuk mengekspresikan perasaan
tanpa takut dihakimi, sehingga dapat meningkatkan
keterbukaan dan keterlibatan

(Maulany & Ardi., 2024).

dalam proses terapi

Fleksibilitas CBT dalam berbagai format juga
menjadi faktor pendukung efektivitasnya. CBT dapat
diimplementasikan dalam berbagai setting, termasuk
kelompok tatap muka, layanan berbasis sekolah, maupun
intervensi berbasis digital. Adaptabilitas ini menunjukkan
bahwa CBT tidak bergantung pada satu format tertentu,
melainkan pada prinsip-prinsip dasar yang dapat diterapkan
secara kontekstual sesuai kebutuhan peserta (Bantjes et
al,, 2024; Koelen et al., 2024).

Namun, efektivitas CBT perlu dipahami dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta. Studi yang
ditinjau mencakup siswa sekolah dasar, sekolah menengah,
hingga mahasiswa. Perbedaan tahap perkembangan,
kemampuan kognitif, dan kebutuhan psikososial pada
setiap jenjang pendidikan berpotensi memengaruhi hasil
intervensi. Oleh karena itu, temuan penelitian ini tidak
dapat digeneralisasikan secara seragam pada seluruh
kelompok usia (Bantjes et al., 2024; Koelen et al., 2024)

Keberhasilan CBT juga tidak hanya ditentukan oleh
efektivitas  teknik, tetapi oleh berbagai faktor
multidimensional. Faktor internal merupakan determinan
penting yang memengaruhi sejauh mana peserta dapat
terlibat secara aktif dalam proses terapi. Salah satu faktor
yang paling dominan adalah motivasi intrinsik. Motivasi
berfungsi sebagai pendorong utama yang menentukan
intensitas keterlibatan peserta, baik selama sesi konseling
maupun dalam penerapan teknik CBT di luar sesi. Peserta
dengan  motivasi

cenderung  menunjukkan

tinggi
engagement yang lebih baik, yang pada akhirnya berdampak
pada efektivitas intervensi (Maulany & Ardi., 2024).

Selain motivasi, kemampuan refleksi diri (self-
reflection) menjadi komponen penting dalam proses

perubahan kognitif. CBT menuntut individu untuk mampu
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mengidentifikasi  pikiran otomatis, = mengevaluasi
validitasnya, serta menggantinya dengan alternatif yang
lebih rasional. Proses ini membutuhkan kemampuan
metakognitif yang tidak dimiliki secara merata oleh setiap
peserta. Oleh karena itu, tingkat refleksi diri sangat
menentukan keberhasilan terapi.

Kesiapan psikologis juga menjadi faktor yang tidak
dapat diabaikan. Peserta yang berada pada tahap kesiapan
tinggi cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan
lebih responsif terhadap intervensi. Sebaliknya, peserta
yang masih menunjukkan resistensi cenderung memiliki
keterlibatan rendah, sehingga dapat menghambat proses
terapi. Selain itu, partisipasi aktif selama sesi konseling
merupakan indikator penting keberhasilan CBT.
Keterlibatan aktif memungkinkan peserta untuk secara
langsung mempraktikkan teknik CBT, seperti cognitive
restructuring dan behavioral rehearsal.

Faktor eksternal juga berperan dalam menentukan
CBT. Salah faktor

keberhasilan satu

yang paling
menentukan adalah kompetensi konselor. Konselor yang

memiliki pemahaman mendalam tentang CBT serta

keterampilan dalam mengelola dinamika kelompok akan

mampu menciptakan suasana yang kondusif bagi

perubahan. Konselor tidak hanya berperan sebagai
fasilitator, tetapi juga sebagai model dalam berpikir rasional
dan adaptif (Santomauro et al, 202I; Karyotaki et al,
2022).

Dinamika kelompok menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan CBT. Kelompok yang memiliki kohesi tinggi
akan rasa aman dan

menciptakan kepercayaan

antaranggota, sehingga mendorong keterbukaan dan
partisipasi aktif. Interaksi antaranggota juga memungkinkan
terjadinya  pertukaran pengalaman dan  dukungan
emosional yang memperkuat proses terapi. Selain itu,
desain intervensi juga memainkan peran penting. Struktur
sesi yang sistematis, penggunaan teknik yang tepat, serta
durasi intervensi

yang memadai akan meningkatkan
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efektivitas CBT. Intervensi terstruktur

yang
memungkinkan peserta memahami alur terapi secara jelas
dan mengaplikasikan teknik yang dipelajari secara bertahap
(Koelen et al., 2024).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor
internal dan eksternal tidak bekerja secara terpisah,
melainkan membentuk sistem yang saling berinteraksi.
Interaksi ini bersifat dinamis dan menentukan keberhasilan
CBT secara keseluruhan. Sebagai contoh, motivasi peserta
dapat meningkat ketika mereka berada dalam kelompok
yang suportif dan dipandu oleh konselor yang kompeten.
Sebaliknya, intervensi yang dirancang dengan baik tidak
akan memberikan hasil optimal apabila peserta tidak
memiliki kesiapan untuk terlibat secara aktif. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan CBT tidak hanya
bergantung pada kualitas intervensi, tetapi juga pada
kesiapan individu untuk menerima dan menginternalisasi
perubahan (Bhattacharya et al., 2023).

Selain itu, dukungan lingkungan berperan sebagai
reinforcement yang memperkuat perubahan perilaku. Tanpa
dukungan tersebut, perubahan yang terjadi selama terapi
cenderung tidak bertahan dalam jangka panjang (Nakao et
al, 2021). Interaksi ini menunjukkan bahwa CBT
merupakan pendekatan yang holistik dan kontekstual.
Keberhasilan intervensi tidak hanya ditentukan oleh teknik
yang digunakan, tetapi juga oleh kesesuaian antara
karakteristik individu, kualitas pelaksanaan, dan dukungan
lingkungan.

Meskipun seluruh studi menunjukkan efektivitas
CBT dalam menurunkan kecemasan, temuan tersebut
perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena terdapat
variasi desain penelitian, karakteristik peserta, dan bentuk
intervensi yang digunakan. Selain itu, peserta penelitian
mencakup siswa SD, SMP, SMA, hingga mahasiswa yang
Oleh

memiliki karakteristik perkembangan berbeda.

karena itu, penerapan CBT dalam konseling kelompok
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perlu disesuaikan dengan usia, kebutuhan psikologis,
konteks sekolah, serta kesiapan peserta.

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi
praktik konseling di lingkungan pendidikan. Pertama,
konselor melakukan asesmen awal

perlu terhadap

karakteristik peserta sebelum intervensi dilakukan,
terutama terkait tingkat kecemasan, motivasi, kesiapan
psikologis, dan kemampuan refleksi diri. Kedua,
peningkatan kompetensi konselor menjadi prioritas dalam
memastikan kualitas pelaksanaan CBT, khususnya dalam
memahami teknik CBT dan mengelola dinamika kelompok.
Ketiga, desain intervensi perlu disesuaikan dengan
kebutuhan dan konteks peserta agar proses konseling lebih
efektif. Keempat, dukungan lingkungan sekolah, termasuk
guru, wali kelas, dan orang tua, perlu diperkuat agar
perubahan positif yang diperoleh selama konseling dapat

dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dalam konseling kelompok
merupakan pendekatan yang efektif untuk mengurangi
kecemasan siswa. Efektivitas tersebut terlihat dari
penurunan gejala kecemasan serta peningkatan aspek
psikologis lain, seperti regulasi emosi, kepercayaan diri,
kemampuan refleksi diri, dan keterampilan sosial. CBT
bekerja melalui proses identifikasi pikiran negatif,
restrukturisasi kognitif, latihan perilaku, serta penguatan
respons adaptif terhadap situasi yang menimbulkan
kecemasan.

Keberhasilan penerapan CBT dalam konseling
kelompok tidak hanya ditentukan oleh teknik yang
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
motivasi, kesiapan psikologis, kemampuan refleksi diri, dan
partisipasi aktif peserta. Sementara itu, faktor eksternal

meliputi kompetensi konselor, dinamika kelompok, desain
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intervensi, dukungan lingkungan sekolah, serta penggunaan
media atau teknologi pendukung. Dengan demikian, CBT
dalam

konseling kelompok perlu diterapkan secara

terencana, kontekstual, dan disesuaikan  dengan
karakteristik peserta didik.

Berdasarkan temuan tersebut, konselor sekolah
sebelum

CBT,

disarankan untuk melakukan asesmen awal
melaksanakan konseling kelompok berbasis
terutama untuk mengetahui tingkat kecemasan, kesiapan
psikologis, dan kebutuhan siswa. Konselor juga perlu
meningkatkan kompetensi dalam penerapan teknik CBT,
seperti cognitive restructuring, self-talk, behavioral activation,
dan exposure. Selain itu, sekolah perlu memberikan
dukungan melalui penyediaan fasilitas konseling, pelatihan
konselor, serta penciptaan lingkungan yang suportif agar
hasil intervensi dapat bertahan secara berkelanjutan.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas
CBT dalam konseling kelompok pada konteks yang lebih
spesifik, misalnya kecemasan akademik, kecemasan sosial,
atau kecemasan menghadapi ujian, serta
mempertimbangkan penggunaan teknologi digital dalam

pelaksanaan intervensi.
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